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TAJUK RENCANA

Penonton Piala Dunia

PENGGEMAR sepakbola seja-
gat sejak 19 Juni lalu sampai 19
Juli mendatang disuguhi tontonan
Piala Dunia 2026 yang digelar di
Amerika Serikat, Meksiko dan
Kanada. Memang, sepakbola me-
rupakan salah satu cabang olahra-
ga paling digemari masyarakat
olahraga sedunia. Bahkan masya-
rakat Amerika Serikat yang semu-
la tidak menyukai sepakbola,
dalam satu dekade terakhir ini me-
nunjukkan perhatian terhadap se-
pakbola. Tentu saja, fenomena itu
seiring dengan prestasi sepakbola
Amerika yang meningkat sig-
nifikan.

Kondisi ekonomi global yang se-
dang terpuruk, seolah tidak ber-
pengaruh terhadap gelaran Piala
Dunia 2026 ini. Bahkan ada kesan
bahwa Piala Dunia Sepakbola Du-
nia justru dapat menjadi hiburan
alternatif bagi sebagian masyara-
kat di berbagai negara. Terlebih di
negara-negara yang tampil di
event yang digelar FIFA saat ini.
Euforia jelas terlihat. Tentunya hal
itu disebabkan prestasi sepakbola
mereka memang dapat dibang-
gakan dan sangat layak dibang-
gakan.

Lantas, bagaimana masyarakat
sepakbola Indonesia saat ini.
Mungkin kita memang harus puas
hanya menjadi penonton? Meng-
ingat gelaran sepakbola dunia juga
nerupakan sarana promosi bagi ne-
gara-negara peserta Piala Dunia
2026. Event tersebut menjadi
ajang sangat strategis untuk mem-
promosikan potensi dan ‘gengsi’ su-
atu bangsa dan negara.

Mencermati hasil-hasil pertan-
dingan selama fase penyisihan
melalui grup-grup yang ada di
Piala Dunia 2026 ini, sebenarnya
hasil-hasil tersebut seharusnya da-
pat menjadi pelecut Persatuan Se-
pakbola Seluruh Indonesia (PSSI).
Bahwa ada sejumlah negara kecil,
negara miskin, dan negara yang se-
mula ‘tidak dikenal’ ternyata juga

dapat mengejutkan dunia.

Melihat gelaran Piala Dunia
Sepakbola 2026 ini, ternyata ba-
nyak negara yang mulai kehilang-
an jatidiri dan karakteristik dari
sejumlah negara. Jerman bukan
lagi ‘panser menakutkan’. Demi-
kian juga Inggris, Brazil, Argenti-
na, dan negara-negara yang sebe-
lumnya manjadi tim-tim menakut-
kan. Bahkan sejumlah negara
yang semula menjadi ‘tim angker’,
malah tidak lolos di Piala Dunia
2026.

Kehebatan sejumlah pemain
seperti Cristiano Ronaldo (Portu-
gal) dan Mesi (Argentina), yang se-
mula diharapkan menjadi simbol
kejayaan, dalam Piala Dunia saat
ini malah tampil tidak terlalu is-
timewa. Meski demikian, Lionel
Mesi masih bisa diharapkan.
Neymar (Brazil) masih berkutat
dengan bayang-bayang cedera, se-
hingga tidak bisa tampil maksimal.
Namun kita juga perlu bangga. Di
sisi lain muncul pula pemain-pe-
main muda, seperti Vinicius
(Brasil) yang tampil impresif.

Bagaimanapun hasil Piala
Dunia Sepakbola Dunia 2026 ini,
seharusnya mampu memicu sema-
ngat Indonesia untuk mendorong
PSSI tidak sekadar berkutat di lev-
el ASEAN, dan masih jauh dari
percaturan sepakbola Asia. Tentu
kita bersedih, bahwa target PSSI
baru akan bisa tampil di Piala
Dunia tahun 1940. Meskipun
demikian, bagaimanapun caranya,
semua pihak terkait seharusnya
terus mendukung sepenuhnya se-
pakbola Indonesia bisa mentereng
di tingkat dunia.

Di sisi lain. kita juga perlu me-
ngapresiasi PSSI yang saat ini ti-
dak terkandung kasus korupsi
anggaran negara, yang mestinya
untuk memajukan sepakbola
Indomesia.

Ke depan, kita masih hanya
akan puas menjadi penonton?
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ARTJOG: Untung dan Riuh

DALAM bebera-
pa tahun terakhir,
pemerintah daerah
semakin menyada-
ri bahwa event bu-
kan sekadar ke-
giatan seremonial.
Event telah Dber-
kembang menjadi
instrumen pemba-
ngunan ekonomi, promosi destinasi,
sekaligus penguatan identitas budaya.
Namun, perdebatan yang muncul
dalam ARTJOG 2026 memberikan
pelajaran penting: dampak eko-
nomi yang besar tidak otomatis
menjamin legitimasi sosial se-
buah event.

Riset yang dilakukan Univer-
sitas Sanata Dharma (USD)
bersama Dinas Pariwisata DIY
pada tahun 2024 menunjukkan
bahwa festival dan event budaya
memberi kontribusi ekonomi
yang sangat signifikan bagi
Yogyakarta. Survei terhadap 34
festival di DIY menemukan bah-
wa biaya penyelenggaraan seki-
tar Rp 16 miliar mampu men-
dorong pengeluaran pengunjung
sebesar Rp 144 miliar dan meng-
hasilkan dampak ekonomi lang-
sung sekitar Rp 160 miliar.
Dengan memperhitungkan efek
pengganda (multiplier effect), se-
tiap rupiah yang dibelanjakan
untuk penyelenggaraan event bu-
daya mampu menghasilkan

dampak ekonomi berkali-kali li- s

pat bagi daerah.

Di antara berbagai festival tersebut,
ARTJOG menjadi contoh paling me-
nonjol. Berdasar hasil penelitian USD
yang dipaparkan dalam kajian "Pe-
nyelenggaraan Event Berdampak”, to-
tal dampak ekonomi ARTJOG diperki-
rakan mencapai sekitar Rp 5,2 triliun.
Angka ini menempatkan ARTJOG se-
bagai salah satu event seni dengan kon-
tribusi ekonomi terbesar di Indonesia.
Bahkan jika dibandingkan dengan
PDRB DIY yang pada tahun 2021 sebe-
sar Rp 149,37 triliun, kontribusi ekono-
mi ARTJOG mencapai sekitar 3,5
persen terhadap perekonomian daerah.

Besarnya dampak tersebut bukan
sesuatu yang muncul secara kebetulan.
Studi USD menemukan bahwa wisa-

Arif Sulfiantono

tawan yang datang karena motivasi bu-
daya dan menghadiri event seperti
ARTJOG memiliki karakteristik ekono-
mi yang berbeda dibanding wisatawan
biasa. Mereka tinggal lebih lama, rata-
rata 4,08 hari dibandingkan 1,99 hari
wisatawan umum, dengan pengeluaran
mencapai Rp 2,33 juta per hari. Selain
itu, 84 persen pengunjung menyatakan
keinginan untuk kembali berkunjung
ke Yogyakarta.

)

Dampak tersebut semakin besar
karena ARTJOG tidak berdiri sendiri.
Penelitian USD menunjukkan bahwa
keberhasilan ARTJOG ditopang oleh
strategi pengembangan Jogja Art
Weeks, yang menghubungkan ART-
JOG dengan ratusan kegiatan seni
lainnya. Pada periode Juli-Agustus,
tercatat sekitar 227 event seni dan bu-
daya berlangsung dalam tema yang
saling terhubung sehingga memper-
panjang masa tinggal wisatawan dan
memperluas distribusi manfaat ekono-
mi ke hotel, restoran, transportasi,
UMKM, hingga pekerja kreatif.

Karena itulah, kontroversi ARTJOG
2026 perlu dibaca lebih luas daripada
sekadar polemik seni. Kritik yang
muncul dari sejumlah seniman dan ke-

L

lompok masyarakat menyangkut rela-
si antara seni, sponsor, dan kekuasa-
an. Sebagian pihak menilai terdapat
gejala artwashing, yaitu penggunaan
kegiatan seni untuk memperbaiki cit-
ra pihak tertentu, sehingga memu-
nculkan pertanyaan tentang indepen-
densi ruang seni (Sarjoko, 2026). Di
sisi lain, penyelenggara menghadapi
tantangan untuk menjaga keberlanju-
tan event yang memiliki dampak eko-
nomi sangat besar bagi masyarakat.
Pelajaran yang dapat diambil dari
ARTJOG 2026 adalah bahwa keber-
hasilan event tidak cukup diukur
dari jumlah pengunjung atau nilai
transaksi ekonomi semata.
Dampak ekonomi memang pen-
ting, tetapi kepercayaan publik ju-
ga merupakan modal yang tidak
kalah penting. Jika dampak eko-
nomi adalah modal finansial, ma-
ka legitimasi sosial adalah modal
keberlanjutan.

Yogyakarta telah membuktikan
bahwa seni dan budaya mampu
menjadi mesin ekonomi yang meng-
hasilkan triliunan rupiah bagi da-
erah. Namun, agar manfaat terse-
but terus berlanjut, penyeleng-
garaan event harus dijaga dengan
prinsip transparansi, akuntabilitas,
dan keterbukaan terhadap kritik.
Dengan demikian, event budaya ti-
dak hanya sukses secara ekonomi,
tetapi juga tetap dipercaya sebagai
ruang publik yang sehat dan
bermartabat. (*)-f

*)Arif Sulfiantono MAgr

MSI, Tim Kerja Pariwisata Ramah
Muslim Dinas Pariwisata DIY &
Dosen Praktisi Prodi Bisnis Perjalan-
an Wisata Sekolah Vokasi UGM.

GRAFIS JOS

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
lampirkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Magnifica Humanitas

ENSIKLIK ter-
baru Paus Leo XIV,
Magnifica Humani-
tas (25 Mei 2026),
menandai tonggak
penting dalam se-
jarah Gereja Kato-
lik. Dokumen ini
bukan sekadar re-
: fleksi moral atas
perkembangan teknologi Al, melain-
kan juga pengakuan bersejarah atas
keterlibatan Gereja dalam perbudakan
transatlantik.

Sebagaimana Rerum Novarum
(1891) karya Paus Leo XIII yang mere-
spons Revolusi Industri, atau Laudato
Si’ (2015) karya Paus Fransiskus yang
menyoroti krisis ekologi, Magnifica
Humanitas hadir sebagai suara pro-
fetik Gereja di era digital.

Al dan Martabat Manusia

Paus Leo XIV menekankan bahwa
teknologi, khususnya Al, tidak boleh
mendominasi manusia. Paus menyeru-
kan pelucutan senjata Al agar algorit-
ma tidak menjadi penentu tunggal
dalam keputusan militer; hanya hati
nurani manusia yang dapat menim-
bang penderitaan dan keadilan.

Ensiklik juga menegaskan bahwa
data, algoritma, dan infrastruktur digi-
tal harus melayani kesejahteraan
bersama: teknologi tidak pernah ne-
tral, karena mengambil karakter dari
mereka yang merancang, membiayali,
dan menggunakannya.

Pandangan ini sejalan dengan ga-
gasan Ki Hadjar Dewantara dalam
Pendidikan (1935), bahwa ilmu dan
teknologi harus diabdikan bagi ke-
merdekaan manusia, bukan memper-
budaknya.

Dimensi Historis

Yang membuat Magnifica Humani-
tas berbeda adalah keberanian Paus
Leo XTIV mengakui peran Gereja dalam
perbudakan transatlantik. Takhta
Suci pernah memberi legitimasi kepa-
da monarki Eropa untuk menakluk-
kan dan memperbudak orang-orang
kafir. Paus menyebutnya sebagai luka
dalam ingatan umat Kristen dan mem-
ohon pengampunan atas keterlambat-
an Gereja dalam mengecam perbu-
dakan.

Langkah ini mengingatkan pada re-
fleksi Hannah Arendt dalam The Ori-
gins of Totalitarianism (1951), bahwa
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kejahatan besar sering kali lahir dari
legitimasi institusi. Dengan pengaku-
an ini, Gereja berusaha menutup bab
kelam sejarah dan membuka ruang
rekonsiliasi.

Pokok-Pokok Ajaran Ensiklik

Ensiklik Magnifica Humanitas me-
negaskan kembali fondasi Ajaran
Sosial Gereja, yaitu martabat manusia
sebagai gambar Allah; prinsip utama:
kebaikan bersama, solidaritas, sub-
sidiaritas, keadilan sosial, dan tujuan
universal harta benda; penekanan pa-
da pengembangan manusia seutuh-
nya.

Paus Leo XIV menulis: membangun
kota yang berlandaskan kebaikan ber-
sama berarti menerima keterbatasan
manusia, bukan menghapusnya, dan
menjadikan kelemahan sebagai ruang
solidaritas.

Resonansi Sosial dan Politik

Ensiklik ini diperkirakan menimbul-
kan gesekan dengan Presiden AS Do-
nald Trump, yang mendukung deregu-
lasi AT demi keunggulan kompetitif
Amerika terhadap Tiongkok. Paus Leo
XIV menegaskan bahwa keunggulan
teknologi tidak boleh mengorbankan
martabat manusia.

Di Indonesia, pesan ini relevan de-
ngan perdebatan tentang digitalisasi

adaban kasih.

Tradisi Ensiklik Sosial

Magnifica Humanitas berdiri dalam
garis panjang ensiklik sosial Gereja:
Rerum Novarum (1891) yang meny-
oroti hak buruh di era industrialisasi;
Pacem in Terris (1963) yang menye-
rukan perdamaian di tengah Perang
Dingin; dan Laudato Si’ (2015) yang
mengingatkan krisis ekologi global.
Kini, Magnifica Humanitas menyoroti
etika Al dan luka sejarah perbudakan.

Kesinambungan ini menunjukkan
bahwa Gereja selalu berusaha memba-
ca tanda-tanda zaman dan mem-
berikan refleksi moral atas perubahan
sosial.

Ensiklik Magnifica Humanitas ada-
lah dokumen moral yang signifikan
dari Paus Leo XIV, yang menggabung-
kan refleksi historis dengan visi pro-
fetik tentang teknologi modern. Pesan-
nya jelas: kemajuan harus tunduk pa-
da martabat manusia, bukan seba-
liknya.

Sebagaimana Rerum Novarum men-
jadi rujukan bagi gerakan buruh, dan
Laudato Si’ bagi gerakan ekologi,
Magnifica Humanitas berpotensi men-
jadi inspirasi bagi gerakan etika digital
global. Gereja, sekali lagi, menem-
patkan dirinya sebagai suara hati nu-
rani dunia. (*)-d
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pendidikan dan industri. Se-
bagaimana diingatkan Paulo
Freire dalam Pedagogy of the
Oppressed (1970), teknologi
harus menjadi alat pembe-
basan, bukan reproduksi keti-
dakadilan.
Budaya Kuasa versus
Peradaban Kasih

Ensiklik juga menyoroti ba-
haya normalisasi perang dan
penggunaan Al dalam senjata.
Paus menegaskan perlunya
perlucutan senjata kata-kata
dan membangun perdamaian
melalui keadilan. Dalam era
Al, tugas kita adalah tetap
sungguh-sungguh manusia.
Tidak ada mesin yang dapat
menggantikan  kemuliaan
manusia yang dianugerahkan
oleh Kristus. Diplomasi, multi-
lateralitas, dan doa ditegas-
kan sebagai jalan menuju per-

Prof Dr HM Machfud MD menilai produk
hukum Indonesia saat ini jadi instrumen
kekuasaan.

- Hanya instrumen?

USGS memperkirakan korban gempa di
Venezuela mencapai ribuan.
- Awas lan waspada.

Piala Dunia Sepakbola 2026 di Amerika su-
dah memasuki fase gugur.
- Sudah waktunya.
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